ABSTRAK
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Semua kendaraan menggunakan salah satu diantara dua peralatan atau sistem untuk mencampurkan bahan bakar dan udara dalam silinder-silinder sesuai dengan semua tingkat rpm, alat-alat tersebut adalah karburator dan EFI( Electronic Fuel Injection). Kedua alat ini menyalurkan campuran bahan bakar dan udara yang tepat ke dalam silinder-silinder sesuai dengan volume udara yang masuk.

Untuk mengganti sistem karburator, kemudian digunakan sistem EFI (Electronic Fuel Injection), untuk menjamin perbandingan bahan bakar dan udara  ke mesin dengan penginjeksian bahan yang bekerja secara kelistrikan sesuai dengan kondisi pengendara.
Sistem didalam EFI dibagi menjadi beberapa sistem antara lain sistem bahan bakar adalah sistem yang bertugas menyediakan bahan bakar dan sekaligus memberikan campuran bahan bakar sesuai dengan kebutuhan mesin. Sistem induksi udara merupakan sistem yang menyediakan udara sebagai campuran bahan bakar. ECU (Electronic Control Unit) merupakan prosesor yang berfungsi mengatur volume injeksi dan mengatur waktu injeksi.
Permasalahan yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah mengetahui sistem-sistem EFI pada mesin Toyota Kijang 7KE, mengatasi gangguan-gangguan yang terdapat pada sistem EFI Toyota Kijang 7KE.

Troubleshooting sistem EFI adalah cara menganalisa dan memecahkan suatu masalah/ gangguan yang terjadi pada sistem EFI sehingga masalah tersebut dapat diatasi. Pemeriksaan gangguan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan alat scan kendaraan, alat ini dihubungkan pada terminal data link conector dan dengan cara membaca kedipan lampu, dengan menghubungkan kabel pada terminal TE1 dan E1 pada data link conector. Pada tugas akhir ini pemeriksaan gangguan menggunakan kedua cara yaitu dengan alat scan tool dan dengan membaca kedipan lampu kesalahan.













